BAB V

PENUTUP

Pada bab ini, disajikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang
telah dilakukan serta beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan
lebih lanjut. Dengan demikian, bab ini akan menyimpulkan hasil penelitian secara

keseluruhan dan memberikan rekomendasi yang konstruktif.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut.

1. Data diskriminasi gender berdasarkan posisi subjek ditemukan pada
marginalisasi, subordinasi dan beban ganda. Pengarang cenderung
menggambarkan kisah-kisah yang ringan dengan muatan masalah-masalah
sosial keluarga. Persoalan yang digambarkan dekat dengan persoalan
penempatan pada posisi yang lebih rendah suatu pihak. Permasalahan sosial
keluarga seperti yang dialami oleh Nisa. Aris berhubungan gelap dengan
Rani dan berhianat terhadap Nisa. Bentuk Diskriminasi gender berupa
subordinasi yang dialami oleh tokoh Nisa yang mengakibatkan Ibu kandung
Nisa meninggal dunia atas perbuatan Aris dan Rani. Dengan demikian,
masalah-masalah yang berkaitan erat dengan persoalan setempat maupun

global.



2. Data diskriminasi gender berdasarkan posisi objek menampilkan bentuk
ketidakadilan, seperti marginalisasi, pandangan stereotip, subordinasi,
kekerasan dan beban ganda. Pada posisi ini, perempuan banyak mengalami
bentuk marginalisasi. Seperti yang dialami oleh tokoh Nisa karena Aris
berhubungan gelap dengan Rani. Dari hubungan gelap tersebut Rani
mengandung, merasa perbuatan Aris dan Rani sudah sangat fatal, pada
akhirnya Nisa tidak menganggap Rani menjadi Adeknya lagi.

3. Posisi pembaca terhadap diskriminasi gender menganggap bahwa para
tokoh perempuan dalam Film Ipar adalah Maut berada di bawah kekuasaan
laki-laki. Posisi pembaca cenderung memandang persoalan melalui faktor
kode budaya dengan menempatkan dirinya ke dalam kondisi pihak yang
mendapatkan ketidakadilan. Pembaca tidak setuju dengan tindakan laki-laki
yang mengakibatkan kerugian pada pihak Perempuan.

Di samping itu, keterkaitan antara posisi subjek, objek, dan pembaca terhadap
diskriminasi gender mengisyaratkan bahwa persoalan diskriminasi gender dalam
konteks ini mengindikasikan bahwa peran yang dikontruksi secara sosial bagi kaum
perempuan tidak hanya dari sisi reproduksi (sex), tetapi juga dibedakan pada
asosiasi peran dan fungsi sosialnya (gender). Kaum laki-laki dan perempuan
memiliki hubungan yang tidak merata sebagai konsekuensinya. Perempuan
digambarkan sebagai kelompok yang menghadapi diskriminasi baik di rumah
maupun di masyarakat luas. Perempuan terus mengalami berbagai bentuk

pelecehan, termasuk pelecehan seksual, penyerangan, penelantaran, dan perlakuan



yang merendahkan. Namun, pada beberapa kejadian kecil pula, ketidakadilan juga

dialami oleh laki-laki.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, peneliti dapat mengemukakan saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai contoh
evaluasi dan kritik dalam pemebelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Guru
tidak semata mengajarkan teori tetapi sebaiknya mengajak siswa sampai
kepada wilayah respon. Artinya, guru perlu mendampingi siswanya untuk
memaknai isi serta apa yang dialami oleh para tokoh sebagai cerminan manusia
secara nyata. Pengajaran tersebut dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut.
Pertama, guru menayangkan sebuah film kepada siswa kemudian guru
mengajak siswa siswa dengan melakukan tanya jawab untuk mengetahui tokoh
dan penokohan yang terdapat di dalam film tersebut. Kedua, guru mengajak
siswa mengetahui permasalahan apa yang dialami oleh tokoh pada film. Selain
siswa dapat memahami tentang unsur intrinsik yang ada di dalam film tersebut,
cara ini mampu mengajak siswa sampai pada wilayah respon. Secara tidak
langsung siswa sudah diperkenalkan pada bentuk permasalahan yang dialami
tokoh seperti permasalahan diskriminasi gender.

2. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan kekritisan dalam menonton dan
memahami suatu film yang menampilkan para tokoh dengan berbagai
persoalan yang dihadapi. Siswa tidak hanya semata menonton tetapi harus

mencari makna tersembunyi dari cerita itu sendiri sebagai pencarian terhadap



misi dan ideologi pengarang. Setelah menonton sebuah Film Ipar adalah Maut
siswa perlu melakukan pengidentifikasikan terhadap tema, tokoh dan
penokohan, latar, dan masalah yang berkaitan dengan unsur ekstrinsik, seperti
masalah-masalah sosial apa saja yang dialami para tokoh. Siswa diharapkan
dapat memberikan tanggapan terhadap film yang ditonton yang telah
ditayangkan. Tanggapan tersebut dapat berwujud tugas dan tes. Artinya, siswa
diharapkan mampu mengidentifikasi secara Kritis seluruh persoalan intrinsik
dan ekstrinsik secara intensif sehingga siswa menyadari bahwa Agilla yang
merupakan representasi perempuan yang terpaksa harus terpisah dengan
anaknya, serta perempuan yang banyak mengalami masalah, seperti
diskriminasi gender.

. Peneliti lain, agar dapat meningkatkan pemahaman terutama tentang analisis
wacana Kritis dengan menggunakan perspektif Sara Mills. Di samping itu,
selain memahami tentang diskriminasi gender diharapkan peneliti selanjutnya
mampu menjelajahi persoalan lain yang masih berkaitan erat dengan perspektif

Sara Mills.
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